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Abstract 
This research entitled case study about students who are difficult to control emotion in 
class VIII SMP Negeri 14 Pontianak.The general problem in this research is how to 
help learners who are difficult to control emotion in class VIII SMP Negeri 14 
Pontianak. While the objective is to obtain an objective picture of the characteristics, 
factors causing, and appropriate alternative assistance to be used in overcoming the 
problems of students who are difficult to control emotions in class VIII SMP Negeri 14 
Pontianak. The approach used in this research is qualitative by using descriptive 
method and the form of research is case study. There are two case subjects in this 
study, the alternative aid given to the first subject is in the form of treatment using 
conceptual modeling techniques so that the behavioral of the subject can shape new 
behavioral better. While alternative assistance is given to the second, the case subject 
is treatment by using directive techniques in the RET counseling model so that case 
subjects can change their irrational mindset into a rational mindset. 
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PENDAHULUAN 
Emosi merupakan suatu pengalaman 
yang sangat nyata dan disertai dengan 
penyesuaian diri dalam diri seseorang yang 
berkaitan dengan mental dan fisik yang 
berwujud pada suatu tingkah laku yang 
tampak dari semua jenis perasaan yang ada di 
dalam diri seseorang. Gunarsa (2008:62) 
menyatakan bahwa, “Emosi adalah aspek 
psikis yang berkaitan dengan perasaan dan 
merasakan. Misalnya merasa senang, sedih, 
kesal, jengkel, marah, tegang, dan lain-lain”. 
Emosi memiliki peran yang sangat besar 
bagi kehidupan manusia dalam dinamika 
jiwa dan mengendalikan tingkah laku. Emosi 
dapat mempengaruhi kualitas diri seseorang 
dalam mendapatkan kemajuan hidup yang 
lebih baik. Hal tersebut dapat terjadi apabila 
emosi yang ada pada diri individu tersebut 
dapat dikendalikan dengan baik. Menurut 
Wijokongko (2011:12) menyatakan bahwa, 
“Emosi yang terkendali secara benar dapat 
menjadi kekuatan luar biasa yang mengubah 
hidup menjadi lebih baik. Apakah hidup itu 
menyenangkan atau menyedihkan tergantung 
pada kemampuan kita dalam mengendalikan 
emosi”. 
Pada prinsipnya emosi menggambarkan 
perasaan manusia menghadapi berbagai 
situasi yang berbeda, oleh karena itu setiap 
individu pasti memiliki emosi yang berbeda-
beda. Emosi setiap individu yang berbeda 
akan menyebabkan pola hubungan yang 
berbeda pula karena emosi bisa menimbulkan 
hubungan yang negatif  jika pengendaliannya 
tidak tepat. Menurut Hude (2006:20) 
menyatakan bahwa, “Aneka ekspresi dalam 
merespon berbagai situasi yang dialami 
sesungguhnya memperkaya kehidupan itu 
sendiri. Namun, memuncaknya emosi yang 
tak terkendali memunculkan masalah yang 
runyam, baik terhadap diri sendiri maupun 
orang lain”. 
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Terlebih lagi bila masalah pengendalian 
emosi muncul pada usia Sekolah Menengah 
Pertama yang merupakan usia masa remaja, 
yaitu  masa saat anak akan mengalami masa 
transisi antara masa anak-anak menuju masa 
dewasa. Hal ini sangat berpotensial dan dapat 
membuat anak berkembang kearah yang 
positif maupun negativ terhadap dirinya. 
Menurut Pirkunas (dalam Jahja, 2011:240) 
menyatakan bahwa, “Dalam budaya 
Amerika, periode remaja ini dipandang 
sebagai masa strom and stress, frustasi dan 
penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, 
mimpi dan melamun tentang cinta, dan 
perasaan tersisihkan dari kehidupan sosial-
budaya orang dewasa”. 
Terbentuk sikap yang kerap kali 
menyimpang pada remaja, mereka cenderung 
melakukan hal-hal yang menentang sehingga 
menimbulkan kecemasan orang tua. Seperti 
yang kita ketahui masalah tentang sulitnya 
mengendalikan emosi akan sangat besar 
kemungkinannya terjadi pada masa remaja 
dibandingkan dengan orang dewasa. Menurut 
Surbakti (2009:65) menyatakan bahwa: 
 “Setiap remaja dilengkapi  dengan emosi 
untuk mengimbangi rasio yang cenderung 
bertindak berdasarkan  prinsip-prinsip logika. 
Aspek emosi akan menuntun seorang remaja 
mempertimbangkan berbagai aspek sebelum  
bertindak. Dalam proses pembentukan emosi 
remaja  terdapat beberapa hal yang berpotensi 
merugikan atau menghambat pertumbuhan 
emosi mereka secara sehat”. 
Seperti yang kita ketahui penyebab 
maraknya berbagai fenomena dan kejadian 
yang terjadi akhir- akhir ini pada anak usia 
Sekolah Menengah Pertama tersebut karena 
disebabkan oleh kesulitan mereka dalam 
mengendalikan emosi. Menurut Surya 
(2010:7) menyatakan bahwa, “Jika remaja 
mendapat tekanan atau masalah menjadi 
cenderung agresif atau meluap-luap emosinya 
dalam bentuk ucapan atau perbuatan, seperti 
memaki, merusak, memukul dan mengurung 
diri, serta menangis”. 
Perlu adanya usaha yang lebih jauh 
untuk mencari faktor penyebab peserta didik 
yang sulit mengendalikan emosi, dalam hal 
ini diharapkan adanya kerja sama yang baik 
dari pihak guru BK, guru mata pelajaran, 
orang tua, teman dekat peserta didik, dan 
peserta didik itu sendiri untuk bersama-sama 
menanggulangi faktor penyebab peserta 
didik yang sulit mengendalikan emosi 
tersebut. 
Tidak menutup kemungkinan bahwa 
setiap sekolah terdapat peserta didik yang 
mengalami perilaku menyimpang seperti 
sulit mengendalikan emosi yang telah 
dipaparkan di atas, salah satunya di SMP 
Negeri 14 Pontianak. Berdasarkan pra-survei 
yang dilakukan penulis di SMP Negeri 14 
Pontianak, penulis melihat bahwa perilaku 
peserta didik yang sulit mengendalikan 
emosi terjadi pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 14 Pontianak. Peserta didik 
yang sulit mengendalikan emosi tersebut 
terlihat sering membuat kekacauan di kelas, 
melanggar peraturan sekolah, sukar 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, 
sedih berlarut-larut, bersikap tidak toleran, 
berbicara kasar, senang menertawakan 
kesalahan orang lain, merusak fasilitas 
sekolah, tidak mendengarkan nasehat guru 
bahkan terlihat menentang, mudah 
terpancing amarah, mengalami percekcokan 
dengan temannya, bahkan terjadi 
perkelahian, dan lain sebagainya. 
Untuk itulah dibutuhkan suatu 
pendekatan untuk membantu peserta didik 
yang sulit mengendalikan emosi tersebut 
supaya mereka dapat terhindar dari berbagai 
macam masalah serta lebih dapat 
memaksimalkan potensi diri dan 
meningkatkan prestasinya. Pendekatan ini 
yaitu dengan adanya bimbingan konseling 
berupa layanan atau treatment yang sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Permasalahan ini tentunya perlu 
mendapat penangan yang tepat, karena 
apabila dibiarkan hal tersebut dapat 
mempengaruhi berbagai aspek penting dalam 
perkembangan peserta didik tersebut 
terutama prestasi dan hasil belajar peserta 
didik yang sulit mengendalikan emosi 
menjadi tidak bisa maksimal, dapat 
mengganngu ketenangan belajar teman yang 
lainnya serta terdapat kemungkinan peseta 
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didik yang sulit mengendalikan emosi  bisa 
dijauhi oleh teman-temannya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Studi Kasus 
Tentang Peserta Didik yang Sulit 
Mengendalikan Emosi  Pada Kelas VIII SMP 
Negeri 14 Pontianak”. Guna untuk 
mengetahui faktor apa saja yang menjadi 
penyebab peserta didik sulit mengendalikan 
emosinya. Kemudian selanjutnya akan 
diberikan bantuan agar peserta didik tersebut 
mampu mengendalikan emosinya dengan 
baik, dan dapat mencapai perkembangan 
yang optimal. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif. Bentuk 
penelitian adalah studi kasus. Menurut 
Sanjaya (2015:73) menyatakan bahwa “Studi 
kasus dapat diartikan sebagai metode 
penelitian deskriptif untuk menjawab 
permasalahan pendidikan yang mendalam 
dan komprehensif dengan melibatkan subjek 
penelitian yang terbatas sesuai dengan jenis 
kasus yang diselidiki”. Pada metode ini 
diperlukan banyak informasi guna 
mendapatkan bahan-bahan yang agak luas. 
Terlebih untuk mencari tahu secara  
mendalam penyebab permasalahan dan 
alternatif bantuan yang tepat untuk peserta 
didik yang sulit mengendalikan emosi pada 
kelas VIII SMP Negeri 14 Pontianak. 
Adapun teknik pengumpul data yang 
digunakan yaitu teknik non tes. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan adalah  
wawancara, observasi, kunjungan rumah 
(home visit), sosiometri dan dokumentasi. 
Berdasarkan teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian mengenai peserta 
didik yang sulit mengendalikan emosi, maka 
alat pengumpul data yang sesuai untuk 
menunjang teknik-teknik tersebut di 
antaranya yaitu panduan wawancara, 
panduan observasi, sosiometri, dan 
dokumentasi.  
Panduan wawancara yaitu alat yang 
digunakan peneliti dalam menunjang teknik 
wawancara dengan subjek kasus itu sendiri, 
orang tua, guru BK, guru mata pelajaran dan 
teman dekat, guna mendapatkan informasi 
secara langsung tentang masalah yang 
dihadapi subjek kasus, mengetahui faktor 
penyebab permasalahannya, penentuan 
model bantuan, pelaksanaan bantuan, 
evaluasi dan tindak lanjutnya. 
Sedangkan panduan observasi yaitu alat 
yang digunakan untuk menunjang teknik 
observasi, adapun orang yang akan 
diobservasi dalam penelitian ini adalah 
subjek kasus itu sendiri. Observasi yang 
dimaksud digunakan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung tentang 
karakteristik  gejala yang tampak pada subjek 
kasus, kegiatan yang dilakukan subjek kasus, 
sikap dan respon subjek kasus terhadap orang 
lain.  
Kemudian kunjungan rumah (home 
visit) dalam penelitian ini akan digunakan 
untuk menunjang wawancara dengan orang 
tua  dalam mendapatkan informasi tentang 
latar belakang keluarga subjek kasus. 
Informasi tersebut antara lain seperti, kondisi 
lingkungan rumah, hubungan antar keluarga, 
disiplin dalam rumah, pola asuh orang tua, 
dan sikap anak kepada orang tua. 
Lalu sosiometri dalam penelitian ini 
peneliti gunakan untuk mencari informasi 
tentang bagaimana hubungan sosial atau 
hubungan berteman peserta didik yang sulit 
mengendalikan emosi dengan teman-teman 
di kelas.  
Dan yang terakhir dokumentasi, 
dokumentasi adalah catatan fakta yang 
peneliti kumpulkan tentang peristiwa yang 
sudah terjadi pada subjek kasus yang sulit 
mengendalikan emosi yaitu seperti rapot, 
absensi, dan catatan kasus dari subjek kasus 
itu sendiri.  
Setelah semua data diperoleh dengan 
alat pengumpul data seperti yang telah 
ditetapkan diatas, selanjutnya data tersebut 
akan diolah dan di analisis. Data dalam 
penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai 
sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpul data yang bermacam-macam dan 
dilakukan secara terus menerus. Tohirin 
(2011:319), menyatakan bahwa: “Ada 
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beberapa langkah dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling pada peserta didik 
di sekolah, yaitu: a. Identifikasi masalah,     
b. Diagnosis, c. Prognosis, d. Pemberian 
bantuan/ terapi, e. Evaluasi dan tindak 
lanjut”.  
Adapun langkah-langkah konseling 
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
Identifikasi masalah 
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk 
mengenal kasus atau masalah serta gejala-
gejala yang nampak pada peserta didik yang 
sulit mengendalikan emosi. 
Diagnosis 
Bahwa pada langkah diagnosis yang 
dilakukan adalah menetapkan “masalah” 
peserta didik yang sulit mengendalikan emosi 
berdasarkan analisis latar belakang yang 
menjadi penyebab timbulnya masalah. 
Prognosis 
Prognosis adalah langkah yang 
dilakukan untuk menentukan alternatif 
bantuan guna memecahkan masalah yang 
dialami oleh peserta didik yang sulit 
mengendalikan emosi yang ditetapkan 
berdasarkan langkah identifikasi masalah dan 
diagnosis yang sudah dilakukan ditahap  
sebelumnya.  
Pemberian bantuan/ treatment 
Pemberian bantuan/ treatment adalah 
langkah yang dilakukan dengan 
merealisasikan langkah-langkah alternatif 
bantuan yang telah disesuaikan dengan 
masalah dan latar belakang yang menjadi 
penyebab.peserta didik yang sulit 
mengendalikan emosi tersebut. 
Evaluasi dan Tindak lanjut 
Langkah evaluasi ini dimaksudkan 
untuk menilai atau mengetahui sejauh 
manakah bantuan yang telah dilaksanakan 
dan telah mencapai hasilnya. Sedangkan 
dalam langkah tindak lanjut dilihat 
perkembangan selanjutnya dari peserta didik 
yang sulit mengendalikan emosi tersebut 
dalam jangka waktu yang lebih jauh. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dua subjek kasus yang 
mengkaji tentang identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi, dan 
tindak lanjut. Adapun pihak-pihak yang 
dijadikan sebagai sumber data yang dapat 
memberikan sumber informasi tentang 
masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 
(1). Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 14 
Pontianak yang berinisial SMFS dengan jenis 
kelamin laki-laki dan BUS dengan jenis 
kelamin perempuan yang telah ditetapkan 
sebagai subjek kasus. (2).Guru mata 
pelajaran subjek kasus. (3).Guru Bimbingan 
dan konseling subjek kasus. (4).Teman satu 
kelas subjek kasus. (5).Orang tua subjek 
kasus. 
Adapun data yang terkumpul 
merupakan data deskriptif maka dalam 
analisis tidak memerlukan perhitungan 
statistik, melainkan data dianalisis 
berdasarkan kerangka penulisan studi kasus 
dengan menggunakan teknik non-tes berupa 
panduan observasi dan wawancara. 
 
Pembahasan 
Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, 
peneliti telah mengadakan pra penelitian 
untuk mendapatkan masalah dan menemukan 
subjek kasus yang ada pada SMP Negeri 14 
Pontianak. Setelah menemukan masalah dan 
subjek kasusnya maka peneliti menyusun 
rencana penelitian agar data yang diperoleh 
dapat dipertanggungjawabkan. Mengingat 
masalah penelitian yang masih dianggap tabu 
oleh masyarakat, maka dalam penulisan 
laporan penelitian, nama yang terkait dalam 
penelitian ini menggunakan inisial tetapi data 
ditulis secara jujur, apa adanya tanpa 
mengurangi keaslian penelitian. 
Setelah selesai mengurus surat izin 
penelitian dan menyusun instrumen yang 
diperlukan, maka dilakukan penelitian 
langsung pada peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 14 Pontianak dengan inisial 
SMFS (subjek kasus I) dan BUS (subjek 
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kasus II). Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut : 
(1). Mendatangi ruang BK di SMP Negeri 14 
Pontianak untuk bertemu dengan guru BK di 
sekolah tersebut terkait mengenai 
permasalahan subjek kasus di sekolah. (2). 
Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran 
mengenai masalah subjek kasus. (3). 
Melakukan observasi terhadap subjek kasus. 
(4).Menetapkan subjek kasus sebagai fokus 
penelitian. Adapun hasil penelitian yang 
didapat dari dua subjek kasus tersebut antara 
lain dirincikan sebagai berikut : 
Identifikasi Masalah Subjek Kasus I 
1). Gambaran permasalahan subjek kasus  
Subjek kasus merupakan anak yang 
periang dan agresif, ia mempunyai kebiasaan 
jahil kepada teman-teman di lingkungannya 
sehingga subjek kasus juga sering dijuluki 
anak bandel. Di sekolah subjek kasus sering 
tidak konsentrasi dalam belajar dan sering 
menganggu temannya dikelas saat jam 
pelajaran berlangsung dan ketika temannya 
membalas perbuatannya subjek kasus malah 
tidak terima dan marah kepada temannya, tak 
heran sering terjadi keributan atau 
pertengkaran antara subjek kasus dengan 
temannya.  
2). Latar belakang keluarga  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
orang tua subjek kasus, diperoleh keterangan 
bahwa subjek kasus adalah anak kedua dari 
dua bersaudara, dari pasangan bapak SI dan 
ibu IF. Ayahnya bekerja sebagai PNS dan 
ibunya hanya ibu rumah tangga. 
3). Pola asuh orang tua 
Orang tua subjek kasus terlihat longgar 
memberi pengawasan kepada subjek kasus 
dalam bergaul dan berkomunikasi dengan 
orang lain. Hal tersebut secara tidak sengaja 
dapat memberi pengaruh buruk terhadap 
subjek kasus. Dan menurut ibu dari subjek 
kasus ia juga  menurun sifat ayahnya yang 
mudah marah. 
Diagnosis Subjek Kasus I 
Diagnosis merupakan langkah untuk 
mencari faktor penyebab dari masalah yang 
sedang dihadapi oleh subjek kasus. 
Berdasarkan data yang terkumpul maka dapat 
ditetapkan bahwa faktor penyebab subjek 
kasus yang sulit mengendalikan emosi adalah  
sebagai berikut:  
1). Faktor internal  
a).Perubahan jasmani, Perubahan 
jasmani ini terkait dengan keinginan dari 
subjek kasus yang senang mencoba sesuatu 
yang baru tanpa memikirkan akibatny. 
Seperti yang kita ketahui  subjek kasus 
sedang memasuki masa remaja, masa remaja 
merupakan saat seseorang mulai mencari jati 
dirinya dan senang melakukan sesuatu yang 
baru yang bersifat menantang seperti ikut-
ikutan temannya berkelahi saat salah satu 
teman berkumpulnya ada yang terlibat 
masalah. b). Kematangan dan kecerdasan 
emosi yang kurang, hal ini berkaitan dengan 
faktor kematangan dan kecerdasan emosi 
yang kurang pada subjek kasus karena ia 
belum memahami betul bagaimana 
pengendalian emosi yang benar, ia hanya 
melakukan apa yang menurutnya itu 
menyenangkan dan menantang tanpa 
memikirkan bagaimana akibat dari emosi 
dirinya yang tak terkendali seperti melakukan 
keributan di sekolah dan melakukan 
pelanggaran lainnya yang dilarang. 
2). Faktor eksternal 
a) Pola asush orang tua, orang tua 
subjek kasus kurang pengawasan terhadap 
subjek kasus sehingga subjek kasus tidak 
takut melakukan tindakan yang menurutnya 
menantang seperti terlibat perkelahian. Dan 
menurut ibu dari subjek kasus ia juga  
menurun sifat ayahnya yang mudah marah. 
b) Pergaulan dengan teman di lingkungan 
masyarakat, diketahui subjek kasus terbiasa 
berkumpul dengan teman-teman di 
lingkungan yang sering berbicara dan 
berperilaku kasar. Sehingga akhirnya 
berbicara kasar dan berperilaku kasar sudah 
menjadi suatu kebiasaan buruk yang sering 
dilakukan oleh subjek kasus.  
Prognosis Subjek Kasus I 
Setelah mengetahui faktor penyebab 
pada subjek kasus yang sulit mengendalikan 
emosi, kemudian menetapkan alternatif 
bantuan yang akan diberikan. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah model 
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konseling Behavioral dengan menggunakan 
teknik shaping Agar konseli dapat 
membentuk tingkah laku baru yang 
sebelumnya belum pernah ditampilkan 
dengan memberikan reinforcement secara 
sistematik dan langsung setiap kali tingkah 
laku ditampilkan, tingkah laku diubah secara 
bertahap dengan memperkuat unsur-unsur 
kecil tingkah laku baru yang diinginkan 
secara berturut-berrturut sampai mendekati 
tingkah laku akhir. Subjek kasus I yang 
sering berbicara kasar, sering membuat 
keributan, mudah marah, berkelahi dan 
merusak fasilitas sekolah diminta untuk 
meninggalkan sedikit demi sedikit 
kebiasaannya yang demikian. Agar subjek 
kasus dapat membentuk tingkah laku barunya 
yang lebih baik dimulai dari tidak 
membiasakan diri untuk berbicara kasar lagi 
dan mengganggu teman di kelas yang sedang 
belajar hingga mengendalikan kemarahannya 
saat terjadi suatu permasalahan agar tidak 
sampai terjadi suatu perkelahian lagi.  
Treatment Subjek Kasus I 
Pada tahap ini dilaksanakan alternatif 
bantuan sebagaimana dirumuskan dalam 
prognosis, maka dalam treatment akan 
diambil tindakan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1). Pertemuan Pertama, membangun 
hubungan baik (Rapport) dengan subjek 
kasus dengan cara memulai percakapan dan 
menampilkan diri sebagai orang yang dapat 
memahami dan menerima permasalahan yang 
sedang dihadapi subjek kasus dan 
mendengarkan dengan baik apa yang 
disampaikan oleh subjek kasus.  
2). Pertemuan kedua, peneliti langsung 
mengarahkan subjek kasus bahwa 
perilakunya selama ini yang cenderung 
agresif, melanggar peraturan sekolah, sering 
membuat keributan dikelas, senang 
menertawakan kesalahan orang lain, merusak 
fasilitas sekolah, mudah terpancing amarah, 
sering terlibat perkelahian fisik baik dengan 
teman sekelas maupun berbeda kelas. dapat 
berakibat merusak pribadinya dan 
menganggu orang lain disekitarnya. 
Selanjutnya peneliti mengajak subjek kasus 
agar sedikit demi sedikit menghilangkan 
kebiasaan buruknya tersebut. Agar subjek 
kasus dapat membentuk tingkah laku barunya 
yang lebih baik dimulai dari tidak 
membiasakan diri untuk berbicara kasar lagi 
dan mengganggu teman di kelas yang sedang 
belajar hingga mengendalikan kemarahannya 
saat terjadi suatu permasalahan agar tidak 
sampai terjadi suatu perkelahian lagi.  
3). Pada pertemuan ketiga subjek kasus 
secara umum sudah menunjukan perubahan 
yang berarti. Hal ini terlihat dari tingkah 
lakunya dalam kehidupan sehari-hari, lebih 
berkonsentrasi saat belajar, tidak lagi 
membuat keributan di kelas, tidak 
mengganggu teman di kelas serta tidak 
terlibat perkelahian lagi. Setelah terdapat 
perubahan, subjek kasus meyakinkan dirinya 
bahwa subjek kasus pasti bisa mengurangi 
kebiasaan buruknya itu dan mulai berperilaku 
lebih baik seperti yang telah dilaksanakan 
pada pertemuan ini.  
4). Kemudian pada pertemuan keempat yang 
terakhir subjek kasus juga diberikan 
bimbingan dengan memberikan penjelasan 
dan pengertian kepada subjek kasus 
mengenai cara-cara dan manfaat yang 
didapat saat berhenti melakukan perilaku 
yang merugikan dirinya dan orang di 
sekitarnya. Pada pertemuan ini subjek kasus 
sudah menunjukan sikap sebagai berikut: 
a). subjek kasus tidak melakukan perbuatan 
yang melanggar terkait permasalahan emosi 
di kelas seperti berbicara kasar, membuat 
keributan di kelas, dan berkelahi dengan 
teman, b).Subjek kasus mengatasi 
permasalahannya sendiri dalam pergaulan 
dengan baik, tidak dengan emosi yang 
meluap-luap lagi dan tidak lagi menghindar 
atau membiarkan permasalahanya. Pada 
pertemuan ini peneliti dan subjek kasus 
mengakhiri pertemuan karena sudah ada 
perubahan yang positif dan sekaligus 
menghentikan proses konseling, dan pada 
akhir pertemuan subjek kasus dengan penuh 
ketulusan mengucapkan terimakasih kepada 
peneliti, karena bisa membimbing dirinya 
dengan penuh keikhlasan. 
Evaluasi Subjek Kasus I 
7 
 
langkah ini untuk memperoleh 
gambaran tentang keberhasilan dari 
pelaksanaan konseling yang telah diberikan. 
1) Dari hasil wawancara dengan subjek 
kasus, diperoleh keterangan bahwa subjek 
kasus mulai berusaha untuk tidak terlibat 
permasalahan atau keributan lagi di sekolah. 
2) Wawancara dengan guru mata pelajaran 
dan guru pembimbing. Menurut penjelasan 
guru kelas dan guru pembimbing bahwa 
subjek kasus sudah menunjukan tanda-tanda 
perubahan yang positif. Subjek kasus sudah 
tampak tidak melakukan pelanggaran di 
sekolah, tidak membuat keributan di kelas, 
tidak merusak fasilitas sekolah, tidak mudah 
terpancing amarah, dan tidak terlibat 
perkelahian fisik lagi.  
3) Wawancara dengan orang tua, menurut 
penjelasan orang tua bahwa subjek kasus 
sudah menunjukan tanda-tanda perubahan 
yang positif. Subjek kasus tampak 
berperilaku baik dan sopan saat di rumah.  
4) Wawancara dengan teman, menurut 
penjelasan temannya, subjek kasus sudah 
menunjukan tanda-tanda perubahan yang 
positif. Subjek kasus sudah tampak tidak 
membuat keributan di kelas, tidak merusak 
fasilitas sekolah, tidak mudah terpancing 
amarah, dan tidak terlibat perkelahian fisik 
lagi. Sehingga teman-teman banyak yang 
semakin akrab berteman dengannya. 
Tindak Lanjut Subjek Kasus I 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 
agar diperoleh hasil yang optimal maka 
dilakukan tindakan bekerjasama dengan 
masing-masing individu yang terkait dan 
diharapkan selanjutnya subjek kasus tetap 
akan mempertahankan dan mengembangkan 
sikapnya yang sudah mampu mengendalikan 
emosi kearah yang lebih baik. 
Sedangkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari subjek kasus II adalah sebagai 
berikut : 
Identifikasi Masalah Subjek Kasus II 
1). Gambaran permasalahan subjek kasus 
Dalam keseharian subjek kasus 
merupakan anak yang banyak bicara, tak 
heran jika saat di dalam kelas ia sering 
ditegur oleh para guru karena sering 
mengobrol saat jam pelajaran berlangsung. 
Tak hanya itu subjek kasus juga sering 
mengoperasikan alat komunikasi handphone  
saat guru sedang menerangkan di depan 
kelas, baik itu melakukan chatting dengan 
pacarnya, karena diketahui subjek kasus 
sudah mengenal lawan jenis, maupun 
membuka media sosial atau konten konten 
lainnya yang terkadang tidak layak diliat 
anak usia remaja. Melihat perbuatan subjek 
kasus yang demikian teman di kelas pun 
biasa menegurnya atas sikapnya didalam 
kelas yang melanggar peraturan sekolah. 
Namun, karena tidak terima dibilang seperti 
itu oleh temannya subjek kasus marah dan 
malah melakukan tindakan dengan 
mengucapkan kata-kata kasar kepada teman 
dikelasnya. Tak hanya kepada teman, 
terkadang saat guru menegurnya pun ia 
menunjukkan respons yang terlihat 
menentang. Setelah mendapatkan sanksi dari 
guru subjek kasus pun terlihat sangat murung 
dan sensitif terhadap temannya.  
2). Latar belakang keluarga 
Berdasarkan wawancara dengan orang 
tua subjek kasus, diperoleh keterangan bahwa 
subjek kasus adalah anak pertama dari tiga 
bersaudara, anak dari pasangan bapak RS dan 
ibu A, hubungan subjek kasus dengan orang 
tuanya terlihat harmonis. Karena subjek 
kasus merupakan anak pertama dan saru-
satunya perempuan, subjek kasus sangat 
disayangi dan sering dituruti keinginannya 
oleh kedua orang tua. Berdasarkan data yang 
diperoleh ayah subjek kasus bekerja sebagai 
buruh dan ibunya hanya sebagai ibu rumah 
tangga.  
3). Pola asuh orang tua 
Orang tua subjek kasus sangat 
menyanyangi subjek kasus tak heran jika 
semua keinginan subjek kasus dapat dipenuhi 
orang tuanya dengan segera. Apapun yang 
dilakukan subjek kasus orang tua selalu 
menanggapi dengan baik walaupun subjek 
kasus melakukan kesalahan orang tua hanya 
menegurnya tak pernah menyalahkannya. 
Karena orang tuanya ingin yang terbaik 
untuk anaknya, tapi sayangnya karena terlalu 
sering dituruti subjek kasus menjadi anak 
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yang kurang mandiri dan tumbuh menjadi 
anak yang kurang toleransi terhadap orang 
lain.  
Diagnosis Subjek Kasus II 
Diagnosis merupakan langkah untuk 
mencari faktor penyebab dari masalah yang 
sedang dihadapi oleh subjek kasus. 
Berdasarkan data yang terkumpul maka dapat 
ditetapkan bahwa faktor penyebab subjek 
kasus yang sulit mengendalikan emosi adalah 
sebagai berikut:  
1). Faktor internal;(a) Perubahan jasmani, ini 
terkait dengan subjek kasus sedang 
memasuki masa remaja, masa remaja 
merupakan saat seseorang mulai mencari jati 
dirinya dan senang melakukan sesuatu yang 
baru tanpa memikirkan akibatnya seperti 
ikut-ikutan temannya yang berbicara kasar 
dan menyalahgunakan media sosial dengan 
menuliskan kalimat-kalimat yang tidak 
semestinya, (b). Kematangan dan kecerdasan 
emosi yang kurang, ia hanya melakukan apa 
yang menurutnya itu menyenangkan tanpa 
memikirkan bagaimana tanggapan orang lain 
dan lingkungan sekitar, maupun akibat dari 
emosi dirinya yang tak terkendali tersebut. 
2). Faktor eksternal; (a) Pola asuh orang tua, 
orang tua subjek kasus terlalu memanjakan 
anak menjadi pemicu sehingga subjek kasus 
menganggap dirinya bebas melakukan 
apapun yang ia inginkan tanpa adanya aturan 
atau larangan dari orang tua, (b). Pengaruh 
lingkungan masyarakat, pengaruh lingkungan 
masyarakat sangat besar dalam pembentukan 
emosi dan pengendaliannya pada subjek 
kasus di usianya yang remaja, baik itu 
hubungan teman sebaya maupun hubungan 
percintaan. Terutama hubungan percintaan 
yang tak luput mempengaruhi gangguan 
emosionalnya, telebih ketika cintanya tidak 
direspons atau bahkan terjadi pemutusan 
hubungan  secara sepihak. Subjek kasus 
menjadi tampak murung, sensitif dan mudah 
marah, (c). Pengaruh media masa, pengaruh 
media yang memberikan informasi, tontonan 
atau tayangan yang kurang baik bagi 
perkembangan dan pengendalian  emosi 
subjek kasus yang dilihatnya diberbagai 
media sosial melalui jaringan internet 
maupun tayangan di televisi. Ditambah trend 
model pakaian, tutur bahasa dan sikap yang 
sedang berkembang di dunia maya, tak 
jarang sering diikuti olehnya tanpa 
mengetahui manfaatnya dan kepantasan 
untuk diterapkan. Dalam hal ini sangat 
disayangkan subjek kasus kurang 
memanfaatkan kemajuan zaman dan 
kecanggihan teknologi dengan sebaik 
mungkin. Sehingga terlihat subjek kasus 
terkadang mengikuti cara berbahasa dan 
berperilaku kasar seperti yang dilihatnya di 
media massa. 
Prognosis Subjek Kasus II 
Setelah mengetahui faktor-faktor 
penyebabnya maka dirumuskan alternatif 
bantuan yang akan diberikan pada subjek 
kasus II secara bertahap dan berlanjut untuk 
mengatasi masalah peserta didik yang sulit 
mengendalikan emosi. Untuk membantu 
mengatasi masalah subjek kasus II 
menggunakan model konseling Rasional 
Emotif Terapi (RET) dengan teknik Direktif 
dengan merubah pola pikir yang irasional 
menjadi rasional.  
Subjek kasus II yang berpikir irasional 
bahwa perilakunya yang berbicara kasar, 
murung diri, mudah marah, ribut dikelas, 
melanggar peraturan sekolah dan tidak 
toleran terhadadap orang lain itu tidak bisa 
tidak merugikan dirinya sendiri dan tidak 
mengganggu orang lain serta tidak dapat 
dihilangkan karena sudah menjadi suatu 
kebiasaan. Padahal rasionalnya perilaku 
subjek kasus yang demikian itu dapatlah 
merugikan dirinya, dapat mengganggu orang 
lain dan kebiasaannya dapat dihilangkan 
sedikit demi sedikit. Diharapkan pada subjek 
kasus ia dapat merubah pola pikirnya tersebut 
menjadi rasional sehingga dia tidak lagi 
berbicara kasar, mudah marah, ribut dikelas, 
melanggar peraturan sekolah dan tidak 
toleran terhadadap orang lain, karena hal 
tersebut dapat merugikan dirinya dan 
mengganggu orang lain disekitarnya. 
Treatment Subjek Kasus II 
Pada tahap ini dilaksanakan alternatif 
bantuan sebagaimana dirumuskan dalam 
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prognosis, maka dalam treatmen akan 
diambil tindakan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1). Pertemuan pertama; a).membangun 
hubungan baik (rapport) dengan subjek kasus 
dengan cara memulai percakapan dan 
menampilkan diri sebagai orang yang dapat 
memahami dan menerima permasalahan yang 
sedang dihadapi subjek kasus dan mendengar 
dengan baik apa yang disampaikan oleh 
subjek kasus, b).memberikan pemahaman 
yang terkait dengan masalah subjek kasus.  
2). Pertemuan kedua; Pertemuan ini peneliti 
langsung mengarahkan subjek kasus bahwa 
perilaku selama ini yang mudah murung, 
berbicara kasar, mudah marah, ribut di kelas, 
melanggar peraturan sekolah dan tidak 
toleran terhadadap orang tidaklah baik bagi 
perkembangan jiwanya, yang akan berakibat 
subjek kasus dapat merusak pribadinya dan 
menganggu orang lain disekitarnya. 
Selanjutnya peneliti mengajak subjek kasus 
agar menghilangkan kebiasaan buruknya itu 
dan mengajak subjek kasus untuk bisa 
menyesuaikan dengan kondisi di 
lingkungannya,  
3). Pertemuan ketiga; Pada pertemuan ketiga 
subjek kasus secara umum sudah 
menunjukan perubahan yang berarti. Hal ini 
terlihat dari tingkah lakunya dalam 
kehidupan sehari-hari, dia tidak lagi 
berbicara kasar, murung diri, mudah marah, 
ribut di kelas, melanggar peraturan sekolah 
dan lebih toleran terhadadap orang lain. 
Setelah terdapat perubahan, subjek kasus 
meyakinkan dirinya bahwa subjek kasus pasti 
bisa mengurangi kebiasaan buruknya itu dan 
mulai berperilaku lebih baik seperti yang 
telah dilaksanakan pada pertemuan ini. 
4). Pertemuan keempat, Pada pertemuan 
terakhir subjek kasus juga diberikan 
bimbingan dengan memberikan penjelasan 
dan pengertian kepada subjek kasus 
mengenai cara-cara dan manfaat yang 
didapat saat berhenti melakukan perilaku 
yang merugikan dirinya dan orang 
disekitarnya. Pada pertemuan ini subjek 
kasus sudah menunjukan sikap sebagai 
berikut: a).Subjek kasus tidak melakukan 
perbuatan yang melanggar terkait 
permasalahan emosi di kelas seperti 
berbicara kasar, murung diri, mudah marah, 
ribut di kelas, melanggar peraturan sekolah 
dan lebih toleran terhadadap orang lain. 
b).Subjek kasus mengatasi permasalahannya 
sendiri dalam pergaulan dengan baik, tidak 
dengan emosi yang meluap-luap lagi dan 
tidak lagi menghindar atau membiarkan 
permasalahanya. Pada pertemuan ini peneliti 
dan subjek kasus mengakhiri pertemuan 
karena sudah ada perubahan yang positif dan 
sekaligus menghentikan proses konseling, 
dan pada akhir pertemuan subjek kasus 
dengan penuh ketulusan mengucapkan 
terimakasih kepada peneliti, karena bisa 
membimbing dirinya dengan penuh 
keikhlasan. 
Evaluasi Subjek Kasus II 
Evaluasi merupakan suatu cara yang 
ditempuh untuk melihat seberapa jauh efek 
atau pengaruh yang diberikan bagi 
pemecahan masalah yang ada. Untuk melihat 
sejauh mana keberhasilan bantuan yang 
diberikan kepada konseli, maka peneliti 
melakukan evaluasi terhadap perilaku subjek 
kasus sebagai berikut:  
1). Wawancara dengan subjek kasus, subjek 
kasus mengatakan bahwa sudah 
melaksanakan alternatif bantuan, subjek 
kasus sudah berhasil merubah perilakunya, 
dia tidak lagi berbicara kasar, murung diri, 
mudah marah, ribut di kelas, melanggar 
peraturan sekolah dan ia sekarang lebih 
toleran terhadadap orang lain. 
2). Wawancara dengan guru mata pelajaran, 
dari hasil wawancara dengan guru 
matapelajaran, diperoleh keterangan bahwa 
subjek kasus mulai berusaha bersikap dan 
berkomunikasi dengan baik. Lebih terlihat 
toleransi dan menghormati nasehat yang 
diberikan oleh guru.  
3).Wawancara dengan guru pembimbing, 
dari hasil wawancara dengan guru 
pembimbing diperoleh keterangan bahwa 
subjek kasus telah menyadari prilaku atau 
kebiasaan  tidak baik untuk kesehatan dirinya 
dan sudah tidak lagi berbicara kasar, murung 
diri, mudah marah, ribut di kelas, melanggar 
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peraturan sekolah dan ia sekarang lebih 
toleran terhadadap orang lain. 
4).Wawancara dengan teman subjek kasus, 
menurut temannya bahwa subjek kasus sudah 
mulai berubah, dan jarang sekali terlibat 
percekcokan dengan temannya, berbicara 
kasar dan membuat keributan di kelas.  
5).Wawancara dengan orang tua, menurut 
penjelasan orang tua bahwa subjek kasus 
sudah menunjukan tanda-tanda perubahan 
yang positif. Subjek kasus tampak 
berperilaku baik dan sopan saat di rumah. 
Tindak Lanjut Subjek Kasus II 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 
agar diperoleh hasil yang optimal maka 
dilakukan tindakan bekerjasama dengan 
masing-masing individu yang terkait dan 
diharapkan selanjutnya subjek kasus tetap 
akan mempertahankan dan mengembangkan 
sikapnya yang sudah mampu mengendalikan 
emosi kearah yang lebih baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa bentuk karakteristik 
subjek kasus I yaitu, cenderung bersikap 
agresif, merusak fasilitas sekolah, sering 
membuat kekacauan di kelas, senang 
menertawakan kesalahan orang lain, sering 
mengganggu teman di kelas, mudah 
terpancing amarah, berbicara kasar,  sering 
terlibat perkelahian fisik baik dengan teman 
sekelas maupun berbeda kelas, sedangkan 
subjek kasus II yaitu, mudah menjadi 
murung, bersikap tidak toleran terhadap 
orang lain, sering membuat kekacauan di 
kelas, senang menertawakan kesalahan orang 
lain, melakukan aktivitas lain saat sedang 
belajar, berbicara kasar, tidak mendengarkan 
nasehat guru bahkan terlihat menentang, 
mudah terpancing amarah, dan sering 
mengalami percekcokan dengan teman. 
Faktor-faktor penyebab dari subjek kasus I 
yaitu; : 1).Faktor internal; a).Perubahan 
jasmani, b).Kematangan dan kecerdasan 
emosi yang kurang, 2).Faktor eksternal; a). 
Pola asush orang tua, b).Pergaulan dengan 
teman di lingkungan masyarakat, sedangkan 
faktor penyebab dari subjek kasus II yaitu; 
1).Faktor internal; a) Perubahan jasmani, 
b).Kematangan dan kecerdasan emosi yang 
kurang, 2). Faktor eksternal, a). Pola asuh 
orang tua, b). Pengaruh lingkungan 
masyarakat, dan c). Pengaruh media masa. 
Kemudian alternatif bantuan yang diberikan 
kepada subjek kasus I berupa treatment 
menggunakan model konseling yaitu 
behavioral, dengan teknik dari model 
konseling behavioral yaitu shaping, 
sedangkan subjek kasus II diberikan layanan 
bantuan berupa treatment menggunakan 
model konseling yaitu RET, teknik dari 
model konseling RET yaitu direktif.  Dan 
hasil yang diperoleh dari layanan bantuan 
yang diberikan pada subjek kasus I yaitu, 
subjek kasus sudah banyak mengalami 
perubahan terutama dalam hubungan sosial 
dengan teman-temannya, seperti subjek kasus 
sudah dapat berkomunkasi  dengan baik 
kepada teman-teman sekelasnya tanpa 
berbicara kasar, juga tidak pernah terlibat 
perkelahian lagi, tidak merusak fasilitas 
sekolah, serta semakin meningkat 
keaktifannya dalam pelajaran tanpa 
mengganggu teman lagi pada saat proses 
belajar berlangsung di dalam kelas, baik 
kelompok maupun individu, sedangkan 
subjek kasus II sudah banyak mengalami 
perubahan terutama dalam hubungan sosial 
dengan teman-temannya, seperti subjek kasus 
sudah dapat berkomunkasi  dengan baik 
kepada teman-teman sekelasnya tanpa 
berbicara kasar, juga diketahui ia semakin 
menunjukan prestasinya di bidang 
ekstrakurikuler yang disenanginya denga 
mengikuti berbagai perlombaan menari. Dan 
yang paling penting bahwa subjek kasus kini 
telah menyadari apa yang dia lakukan 
sekarang jauh lebih baik dan sangat 
bermanfaat untuk dirinya dan memberikan 
sisi positif untuk orang lain. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa 
dalam upaya pengentasan masalah peserta 
didik yang sulit mengendalikan emosi 
disarankan untuk memberikan perhatian yang 
intensif dalam membimbing dan 
memperhatikan perkembangan subjek kasus. 
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Oleh sebab itu, maka perlu kerjasama antara 
guru BK, guru mata pelajaran, orang tua dan 
subjek kasus sendiri. 1).Subjek kasus I 
disarankan untuk tetap menjalankan alternatif 
bantuan yang sudah diberikan. Kasus yang 
terjadi pada SMFS ini adalah satu diantara 
anak usia Sekolah Menengah Pertama yang 
sudah marak terjadi dan sangat memberikan 
pengaruh buruk pada perkembangan 
emosinya kelak jika terus dibiarkan. 
2).Subjek kasus II disarankan untuk tetap 
menjalankan alternatif bantuan yang sudah 
diberikan oleh peneliti. Karena apabila kasus 
yang terjadi pada BUS ini tidak ditangani dan 
diberikan perhatian lebih, maka subjek kasus 
tidak akan memahami bahwa perilakunya 
tidaklah tepat, ia akan selalu merasa menjadi 
orang yang selalu merasa benar dan 
melakukan sesuatu sesukanya. 3).Sebagai 
saran dari peneliti setiap anak perlu 
mendapatkan perhatian yang lebih, orang tua 
haruslah peka dalam mendidik anak sebab 
anak-anak terutama subjek kasus ini, sedang 
dalam tahap mencari jati diri. 4).Setiap 
semua peserta didik perlu diajarkan 
emotional education agar dapat mengelola 
dan mengendalikan emosinya dengan baik, 
terlebih cara berkomunikasi mereka agar 
lebih santun dalam berbicara baik itu kepada 
orang yang lebih tua maupun teman sebaya 
dan yang lebih muda. 
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